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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Sejarah perkembangan akuntansi yang berkembang pesat setelah terjadi 

revolusi industri di Inggris (1760-1860), menyebabkan pelaporan akuntansi lebih 

banyak digunakan sebagai alat pertanggungjawaban kepada pemilik modal 

sehingga mengakibatkan orientasi perusahaan lebih berpihak kepada pemilik 

modal. Berpihaknya perusahaan kepada pemilik modal mengakibatkan 

perusahaan melakukan eksploitasi sumber-sumber alam dan masyarakat sosial 

secara tidak terkendali sehingga mengakibatkan kerusakan lingkungan alam dan 

pada akhirnya mengganggu kehidupan manusia. Para pemilik modal, yang hanya 

berorientasi pada laba material, telah merusak keseimbangan kehidupan manusia 

yang mengakibatkan mereka mengalami penurunan kondisi sosial. 

 Sekitar 50 tahun yang lalu, H.R. Bowen berpendapat bahwa para pelaku 

bisnis memiliki kewajiban untuk mengupayakan suatu kebijakan serta membuat 

keputusan atau melaksanakan berbagai tindakan yang sesuai dengan tujuan dan 

nilai-nilai masyarakat. Pendapat Bowen tersebut telah memberikan kerangka dasar 

bagi pengembangan konsep tanggung jawab sosial (social responsibility). 

Sebagaimana ditekankan oleh Bowen, kewajiban atau tanggung jawab sosial dari 

perusahaan bersandar kepada keselarasan dengan tujuan dan nilai-nilai dari suatu 
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masyarakat. Kedua hal yang telah disebutkan oleh Bowen, yakni keselarasan 

dengan tujuan dan nilai-nilai masyarakat merupakan dua premis dasar tanggung 

jawab sosial.  

 Premis pertama, perusahaan bisa mewujud dalam suatu masyarakat karena 

adanya dukungan dari masyarakat. Oleh sebab itu, prilaku perusahaan dan cara 

yang digunakan perusahaan saat menjalankan bisnis harus berada dalam bingkai 

pedoman yang ditetapkan masyarakat. Dalam hal ini seperti halnya pemerintah, 

perusahaan memiliki kontrak sosial yang berisi sejumlah hak dan kewajiban. 

Kontrak sosial itu akan mengalami perubahan sejalan dengan perubahan kondisi 

masyarakat. Namun, apapun perubahan yang terjadi, kontrak sosial tersebut 

merupakan dasar bagi legitimasi bisnis. Kontrak sosial ini pula yang akan menjadi 

wahana bagi perusahaan untuk menyesuaikan berbagai tujuan perusahaan dengan 

tujuan-tujuan masyarakat yang pelaksanaannya dimanifestasikan dalam bentuk 

tanggung jawab perusahaan. Premis kedua yang mendasari tanggung jawab sosial 

adalah bahwa pelaku bisnis bertindak sebagai agen moral dalam suatu 

masyarakat. Pembuatan keputusan yang dilakukan oleh pimpinan dengan posisi 

puncak diperusahaan senantiasa melibatkan pertimbangan nilai atau 

mencerminkan nilai-nilai yang dimiliki oleh manajeman puncak. Oleh sebab itu, 

agar tejadi keselarasan antara nilai yang dimiliki perusahaan dengan nilai yang 

dimiliki masyarakat, perusahaan harus berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 

masyarakat. Premis kedua ini memuat dimensi etika dari tanggung jawab sosial. 

 Pada hakekatnya setiap orang, kelompok dan organisasi mempunyai 

tanggung jawab sosial (social responsibility) pada lingkungannya. Tanggung 
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jawab sosial seseorang atau organisasi adalah etika dan kemampuan berbuat baik 

pada lingkungan sosial hidup berdasarkan aturan, nilai dan kebutuhan  

masyarakat. Berbuat baik atau kebajikan merupakan bagian dari kehidupan sosial. 

Dan segi kecerdasan, berbuat kebajikan adalah salah satu unsur kecerdasan 

spiritual. Sementara dalam konteks perusahaan, tanggung  jawab  sosial itu 

disebut tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility). 

 Belakangan ini corporate social responsibility atau CSR memang sedang 

menjadi trend di Indonesia. Banyak orang berbicara tentang CSR dan semuanya 

bagus serta perusahaan yang melakukan corporate social responsibility (CSR) 

semakin banyak. Namun upaya sosialisasi harus terus dilakukan agar lebih banyak 

perusahaan menyadari dan memahami pentingnya CSR. Memang diakui, di satu 

sisi sektor  industri atau  korporasi  skala  besar  telah  mampu  memberikan  

kontribusi  terhadap pertumbuhan ekonomi nasional, tetapi di sisi lain ekploitasi 

sumber-sumber daya alam oleh sektor industri seringkali menyebabkan terjadinya 

degradasi lingkungan yang parah. Karakteristik umum korporasi skala besar 

biasanya beroperasi secara terpisah, dan melahirkan apa yang disebut perspektif 

dual society, yaitu tumbuhnya dua karakter ekonomi yang paradoks di dalam satu  

area. Ekonomi tumbuh secara modern dan pesat, tetapi masyarakat ekonomi justru 

berjalan sangat lambat.  

 Industri dan korporasi berperan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang sehat dengan mempertimbangkan pula faktor lingkungan hidup. Melihat 

pada kondisional semacam ini maka penulis mencoba mengangkat permasalahan 

ini kepermukaan. Penulis menganggap bahwa pengambilan judul diatas cukup 
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strategis. Pertama, sebab sebenarnya konsep  tanggungjawab sosial perusahaan 

telah dikenal sejak awal 1970, yang secara umum diartikan sebagai kumpulan 

kebijakan dan  praktik yang berhubungan dengan stakeholder, nilai-nilai, 

pemenuhan ketentuan hukum, penghargaan masyrakat, lingkungan, serta 

komitmen dunia usaha untuk berkontribusi dalam pembangunan secara 

berkelanjutan. Seiring perjalanan waktu, di satu sisi sektor industri atau korporasi-

korporasi skala besar telah mampu memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional, tetapi di sisi lain ekploitasi sumber-sumber daya alam oleh 

sektor industry sering kali menyebabkn kerusakan lingkungan. Kedua, adalah 

sebagai upaya untuk menegaskan hubungan perusahaan dengan aktifitas 

perniagaan yang diselenggarakan oleh para perusahaan. 

 Dalam konteks perniagaan yang diselenggarakan terdapat hubungan  timbal-

balik antara personal perusahaan secara internal dan antara internal perusahaan 

dengan masyarakat luar perusahaan. Corporate Social Responsibility adalah suatu  

bagian hubungan perniagaan yang melibatkan perusahaan di satu pihak dan 

masyarakat sebagai  lingkungan sosial perusahaan di pihak yang lain. Ketiga, 

CSR adalah basis teori tentang perlunya sebuah perusahaan membangun 

hubungan  harmonis dengan masyarakat domisili. Secara teoritik, CSR dapat 

didefinisikan  sebagai tanggungjawab moral suatu peusahaan terhadap para 

stakeholdersnya, terutama  komunitas  atau  masyarakat  di  sekitar  wilayah  kerja  

atau oprasionalnya. 

 Corporate Social Responsibility saat ini bukan lagi bersifat sukarela 

/komitmen yang dilakukan perusahaan didalam mempertanggung jawabkan 
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kegiatan perusahaannya, melainkan bersifat wajib/menjadi kewajiban bagi 

beberapa perusahaan untuk melakukan atau menerapkannya. Hal ini diatur dalam 

pasal  74 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas (UU 

PT), yang disahkan pada 20 Juli 2007. 

 Defenisi Corporate Social Responsibility pada dasarnya berangkat dari 

filosofi bagaimana cara mengelola perusahaan baik sebagian maupun secara 

keseluruhan memiliki dampak positif bagi dirinya dan lingkungan. Untuk itu, 

perusahaan harus mampu mengelola bisnis operasinya dengan menghasilkan 

produk yang berorientasi secara positif terhadap masyarakat dan lingkungannya. 

Meningkatnya tingkat kepedulian kualitas kehidupan, harmonisasi sosial dan 

lingkungan ini juga mempengaruhi aktivitas dunia bisnis, maka lahirlah 4 gugatan 

terhadap peran perusahaan agar mempunyai tanggungjawab sosial. Disinilah salah 

satu manfaat yang dapat dipetik  perusahaan dari kegiatan CSR. Dalam konteks 

inilah aktifitas Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi menu wajib bagi 

perusahaan, di luar kewajiban yang digariskan undang-undang. Wacana 

tanggungjawab sosial masih sering diposisikan secara marginal dan cenderung 

kurang memiliki apresiasi secara tepat. Konteks seperti itu terjadi, paling  tidak 

dipicu oleh beberapa kondisi antara lain: (1) masih belum seragam dan jelas 

batasan tanggungjawab sosial; (2) Kurangnya respon stakeholder sehingga kurang 

menciptakan kontrol sosial (social control); (3) dukungan tata perundangan yang 

masih lemah; (4) standar operasional yang kurang jelas; (5) belum  jelasnya 

ukuran evaluasi. 
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 Kritik lainnya, dalam pelaksanaan CSR masih memiliki kekurangan. 

Program-program CSR yang banyak dijalankan oleh perusahaan banyak yang 

hanya memiliki pengaruh jangka pendek dengan skala yang terbatas. Program-

program CSR yang dilaksanakan seringkali kurang menyentuh akar permasalahan 

komunitas yang sesungguhnya. Seringkali pihak perusahan masih  mengangap  

dirinya  sebagai  pihak  yang paling memahami kebutuhan komunitas, sementara 

komunitas dianggap sebagai kelompok pinggiran yang menderita sehingga 

memerlukan bantuan perusahaan. Di samping itu, aktivitas CSR dianggap hanya 

semata-mata dilakukan demi terciptanya reputasi perusahaan yang pasif bukan 

demi perbaikan kualitas hidup komunitas dalam jangka panjang. Kritik lain dari 

pelaksanaan CSR adalah karena seringkali diselenggarakan dengan  jumlah biaya  

yang  tidak  sedikit, maka CSR identik dengan  perusahan besar. Yang menjadi 

permasalahan adalah dengan kekuatan sumberdaya yang  ada  dengan  kekuatan 

sumber  daya  yang  dimilikinya,  perusahaan-perusahaan besar dan ternama ini 

mampu membentuk opini publik yang mengesankan seolah-olah mereka telah 

melaksanakan CSR, padahal yang dilakukanya hanya semata-mata hanya aktivitas 

filantropis, bahkan boleh jadi dilakukan untuk menutupi perilaku-perilaku yang 

tidak etis serta perbuatan melanggar hukum. 

 Corporate Social Responsibility (Tanggung jawab sosial perusahaan) sering 

dianggap inti dari etika bisnis, yang berarti bahwa perusahaan tidak hanya 

mempunyai kewajiban-kewajiban ekonomi dan legal (artinya kepada pemegang 

saham atau shareholder) tetapi juga kewajiban-kewajiban terhadap pihak-pihak 

lain yang berkepentingan (stakeholder) yang jangkauannya melebihi kewajiban-
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kewajiban diatas (ekonomi dan legal). Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 

merujuk pada semua hubungan yang terjadi antara sebuah perusahaan dengan 

semua stakeholder, termasuk didalamnya adalah pelanggan (customers), pegawai, 

komunitas, pemilik (investor), pemerintah, supplier bahkan juga kompetitor. 

Global Compact Initiative (2002) menyebut pemahaman ini dengan 3P (profit, 

people, planet), yaitu tujuan bisnis tidak hanya mancari laba (profit), tetapi juga 

mensejahterakan orang (people), dan menjamin keberlanjutan hidup planet ini. 

Pengembangan program-program sosial perusahaan dapat berupa bantuan fisik, 

pelayanan kesehatan, pembangunan masyarakat (community development), 

outreach, beasiswa dan sebagainya.  

 Seberapa penting CSR bagi  perusahaan  tetap  menjadi  wacana dalam 

praktis bisnis, pro dan kontra ini tidak bisa dilepaskan dari fenomena perbenturan 

kepentingan antara pencapaian profit dengan pencapaian tujuan sosial. Jika 

diperhatikan, masyarakat sekarang hidup dalam kondisi yang dipenuhi beragam 

informasi dari berbagai bidang, serta dibekali kecanggihan ilmu pengetahuan dan 

tekhnologi. Pola seperti ini mendorong terbentuknya cara pikir, gaya hidup, dan 

tuntutan masyarakat yang lebih tajam. Seiring dengan perkembangan ini, tumbuh 

suatu gerakan konsumen yang dikenal sebagai vigilante consumerism yang 

kemudian berkembang menjadi ethonical consumerism. 

 Meningkatnya tingkat kepedulian kualitas kehidupan, harmonisasi sosial 

dan  lingkungan  ini  juga mempengaruhi  aktivitas dunia  bisnis, maka, lahirlah 

gugatan terhadap peran perusahaan agar mempunyai tanggungjawab sosial. 

Disinilah salah satu manfaat yang dapat dipetik perusahaan dari kegiatan CSR. 
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Dalam konteks inilah  aktifitas Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi 

menu wajib bagi  perusahaan, di luar kewajiban yang digariskan undang-undang. 

 Banyak manfaat yang diperoleh perusahaan dengan pelaksanaan CSR, 

antara lain perusahaan semakin disukai oleh konsumen dan perusahaan diminati 

investor. CSR dapat digunakan sebagai alat marketing baru bagi perusahaan bila 

itu dilaksanakan berkelanjutan (sustainability reporting). Untuk melaksanakan 

CSR berarti perusahaan akan mengeluarkan sejumlah biaya. Biaya pada akhirnya 

akan menjadi beban yangmengurangi pendapatan sehingga tingkat profit 

perusahaan akan turun. Akan tetapi dengan melaksanakan CSR, citra perusahaan 

akan semakin baik sehingga loyalitas konsumen semakin tinggi. 

 Perusahaan dapat memperoleh banyak manfaat dari praktik dan 

pengungkapan CSR apabila dipraktekkan dengan benar, diantaranya dapat 

mempererat komunikasi dengan stakeholders, meluruskan visi, misi, dan prinsip 

perusahaan terkait dengan praktik dan aktivitas bisnis internal perusahaan, 

mendorong perbaikan perusahaan secara berkesinambungan sebagai wujud 

manajemen risiko dan untuk melindungi reputasi, serta untuk meraih competitive 

advantage dalam hal modal, tenaga kerja, supplier, dan pangsa pasar. 

 Isu berkaitan dengan CSR cendrung diteliti dalam konteks faktor-faktor 

yang mempengaruhi pengungkapan CSR. Kebanyakan penelitian tersebut 

didasarkan pada paradigma positivisme dengan menggunakan persamaan 

matematik dan analisis statistic. Namun demikian, sebagai bagian dari akuntansi, 

pelaporan CSR bukanlah praktik yang bersifat statis dan mengabaikan aspek 

dinamika sosial. Akuntansi merupakan praktik yang dinamis yang dibentuk 
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berdasarkan interaksi sosial antara individu dengan lingkungannya. Dalam 

perspektif konstruksi sosial peraktik pelaporan keuangan tidak hanya menyajikan 

informasi kuantitatif, tetapi juga menyajikan informasi lain seperti narrative text, 

foto, table, dan grafik. Salah satunya adalah pelaporan CSR atau sustainability 

reporting. 

 Melalui sustainability reporting, perusahaan secara aktif berusaha 

membentuk image positif dan menghindari image negatif. Atas dasar argument di 

atas, penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis retorika yang digunakan 

manajemen Bank Rakyat Indonesia (BRI) dalam pelaksanaan sustainability 

reporting dan berusaha menjawab pertanyaan bagaimana dan mengapa BRI 

mengungkapkan informasi CSR dalam laporan tersebut. 

 Praktik CSR oleh PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk ini menarik untuk dikaji 

karena PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk merupakan perusahaan BUMN dimana 

faktor pembeda yang secara normatif mendukung kegiatan kedermawanan sosial 

BUMN ini seharusnya dapat berkembang. Pertama, karena sifat dan statusnya 

sebagai perusahaan milik negara, BUMN tidak terkendala oleh motif pengurangan 

pajak (tax deduction) sebagaimana menjadi pengharapan perusahaan-perusahaan 

swasta. Kendati pajak tetap merupakan kewajiban bagi BUMN, kewajiban ini 

tidak serta merta mempengaruhi kelancaran kegiatan atau operasi BUMN. Kedua, 

terdapat instrument “pemaksa” berupa kebijakan pemerintah; dimana melalui 

Kepmen BUMN Nomor: Kep-236/MBU/2003, perusahaan BUMN menjalankan 

Program Bina Lingkungan (PKBL). Sehingga dengan praktik derma yang 

imperatif tersebut dimungkinkan bahwa potensi rata-rata sumbangan sosial 
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perusahaan-perusahaan BUMN lebih besar dari perusahaan-perusahaan swasta, 

BUMN merupakan salah satu elemen utama kebijakan ekonomi strategis negara-

negara berkembang. Keberadaan BUMN mempunyai pengaruh utama dalam 

pembangunan negara-negara dunia ketiga. Setidaknya, BUMN diperlukan dalam 

pengaturan infrastruktur dan public utilities, dan menempatkan dirinya untuk 

berperan pada hampir seluruh sektor aktivitas ekonomi. BRI tumbuh seiring 

dengan komitmen untuk berjalan bersama masyarakat. Pertumbuhan BRI akan 

terus fokus pada perkembangan UMKM di Indonesia, disertai dengan layanan 

berbasis teknologi. Penerapan teknologi menjadi penting untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat dan mempersiapkan diri menghadapi perubahan global. 

 Dalam menjalankan bisnisnya, BRI tidak hanya mementingkan keuntungan 

semata tetapi juga memperhatikan kepentingan masyarakat dan lingkungan 

disekitar unit kerja BRI yang tersebar di seluruh Indonesia. Sebagai bentuk 

tanggung jawab sosial, BRI telah menyisihkan sebagian keuntungan yang 

diperoleh untuk membangun masyarakat dan lingkungannya.program BRI peduli 

bertujuan untuk memberdayakan kondisi sosial dan meningkatkan kualitas 

kehidupan masyarakat sekitar wilayah operasional BRI menjadi lebih baik dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi secara nasional. Oleh karena itu penulis 

merasa tertarik untuk lebih mengkaji hal tersebut sehingga mendorong penulis 

untuk membuat skripsi dengan judul :  

“PELAKSANAAN PROGRAM CORPORATE SOSIAL RESPONSIBILITY  

(CSR)  PADA PT. BANK RAKYAT INDONESIA, Tbk.” 
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1.2  Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian singkat mengenai latar belakang masalah sebelumnya, 

maka penulis merumuskan  masalah  sebagai  dasar  acuan dalam melakukan 

penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana pelaksanaan Corporate Social Responsibility di PT. Bank 

Rakyat Indonesia, Tbk? 

2. Bagaimana penerapan prinsip-prinsip Corporate Social Responsibility 

(CSR) PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk?  

3. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh PT. Bank Rakyat Indonesia, 

Tbk dalam melaksanakan program Corporate Social Responsibility 

(CSR)? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pelaksanaan Laporan Corporate Social Responsibility 

di PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. 

2. Untuk mengetahui penerapan prinsip-prinsip Corporate Social 

Responsibility  (CSR)  PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. 

3. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi PT. Bank Rakyat 

Indonesia, Tbk dalam pelaksanaan program Corporate Social 

Responsibility (CSR). 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Penulis, dengan melakukan penelitian ini maka penulis akan medapatkan 

pengetahuan yang lebih mendala dan komprehensif mengenai akuntansi 

sosial dan penerapanya pada PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. Serta untuk 

dapat memenuhi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Ekonomi Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

2. Perusahaan, bermanfaat bagi perusahaan untuk menilai potensi-potensi 

biaya tanggung jawab social yang tepat dilakukan  perusahaan dan menilai 

tingkat keberhasilan dari pelaksanaan program biaya tanggng jawab social 

perusahaan. 

3. Universitas, diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi di perpustakaan, dan dapat dijadikan sebagai bahan 

perbandingan penelitian bagi peneliti selanjutnya yang memiliki objek 

penelitian yang sama. 

4. Pihak lain (masyarakat umum), sebagai referensi dan dapat digunakan 

sebagai dokumentasi ilmiah yang berguna untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan. 
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1.5  Sistematika Pembahasan 

 Sistematika penulisan skripsi ini ditujukan agar dapat memberikan 

gambaran umum secara garis besar dan menjelaskan isi skripsi sehingga dapat 

menggambarkan hubungan antara bab yang satu dengan bab yang lainnya. Secara 

keseluruhan skripsi ini menggunakan sistematika penulisan yang terdiri dari 6 

(enam) bab, sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis menjelaskan secara terperinci mengenai 

masalah pokok pemikiran yang melandasi permasalahan yang akan 

dibahas yang terdiri dari latar belakang, perumusan masala, tujuan 

dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini penulis memuat landasan teori yang menyajikan 

pembahasan mengenai Corporate Social Responsibility (CSR), dan 

disertai dengan penjelasan mengenai penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini penulis memuat informasi mengenai objek dan 

ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, metode 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
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BAB IV GAMABARAN UMUM PERUSAHAAN 

Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang keadaan perusahaan 

yang meliputi sejarah singkat perusahaan, visi, misi, tujuan dan 

komitmen perusahaan, kode etik perusahaan, daerah lingkungan 

kerja, bidang usaha perusahaan, dan pembagian tugas kerja di 

perusahaan. 

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang analisis data yang 

merupakan usaha untuk mencapai tujuan penelitian dan juga berisi 

hasil dari analisis dan pembahasan mengenai pelaksanaan 

Corporate Social Responsibility di PT. Bank Rakyat Indonesia, 

Tbk menggunakan teori-teori yang telah dijelaskan pada bab II dan 

metode analisis yang telah dipilih dan ditentukan oleh penulis. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan berupa rangkuman 

mengenai hasil analisis dan pembahasan penelitian tentang 

pelaksanaan Corporate Social Responsibility di PT. Bank Rakyat 

Indonesi, Tbk, serta diberikan saran yang dianggap perlu sebagai 

hasil dari penelitian yang dilakukan, sehingga diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi perusahaan pada khususnya  dan pihak 

lain pada umumnya. 
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